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Kelengkapan Sarana dan Prasarana latihan yang memadai diperlukan untuk 

menunjang kegiatan proses latihan Atletik guna memberi kemudahan bagi para 

Atlet dan Pelatih saat berlatih, sehingga dari proses latihan diharapkan semua Atlet 

mendapatkan banyak pengalaman belajar dan dapat berlatih secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Tata Kelola Sarana Dan Pasarana 

yang ada pada PASI Kabupaten Lampung Tengah sudah sesuai dengan standar dan 

layak untuk digunakan oleh Atlet. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pengurus Cabang PASI Lampung Tengah yang berada di Kabupaten 

Lampung Tengah. Sampel yang diambil dari purposive sampling, dengan kriteria; 

(1) Pengurus Pengcab PASI Lampung Tengah yang berada di Kabupaten Lampung 

Tengah, (2) masih aktif sebagai Pengurus Pengcab PASI Kabupaten Lampung 
Tengah, (3) yang sering ada atau terjun langsung di lapangan (Ketua umum, 

Sekretaris, Bendahara, Bid Sarana Prasarana dan Pelatih). Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka didapatkan : (1) Pengelolaan pada Sarana dan Prasarana 

dapat dikategorikan Cukup (2) Sarana dan Prasarana Pasi Lampung Tengah sudah 

cukup membantu menunjang prestasi pada Atletik Lampung Tengah (3) Sarana dan 

Prasarana yang dimiliki belum seluruhnya standar, namun sebagian sudah ada yang 

standar dengan PB PASI. (4) Nomor lomba yang dapat dibina dengan maksimal 

seperti Nomor Lapangan : Lempar Lembing, Tolak Peluru, Lompat Jauh, dan 

beberapa nomor lari jarak pendek, Selain nomor tersebut masih tetap dapat dibina 

namun belum cukup maksimal melihat sarana dan prasarana yang ada. Setidaknya 

Pengurus cabang PASI Lampung Tengah sudah berupaya memaksimalkan Sarana 

Dan Prasarana yang sudah ada dari kepengurusan sebelumnya dengan cukup baik 

agar Atlet dapat tetap berlatih dan mencapai prestasi yang di inginkan. 
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Completeness of adequate training facilities and infrastructure is needed to support 

the activities of the Athletic training process to provide convenience for Athletes 

and Coaches when practicing, so that from the training process it is hoped that all 

Athletes will get a lot of learning experience and can practice optimally. This study 

aims to determine whether the existing Facilities and Pasarana Governance at PASI 

Central Lampung Regency is in accordance with the standards and suitable for use 

by Athletes. The research method used is qualitative research with a descriptive 

approach. Data collection using observation, interviews and documentation. The 

instruments used are interview instruments and documentation. The population in 

this study was the Central Lampung PASI Branch Management located in Central 

Lampung Regency. Samples taken from purposive sampling, with the following 

criteria; (1) Central Lampung PASI Pengcab Management located in Central 

Lampung Regency, (2) still active as Central Lampung PASI Pengcab Management, 

(3) who are often there or directly in the field (Chairperson, Secretary, Treasurer, 

Infrastructure Bid and Coach). From the results of the research that has been done, 

it is obtained: (1) Management of Facilities and Infrastructure can be categorized 

as sufficient. (2) Central Lampung Pasi Facilities and Infrastructure are enough to 

help support achievements in Central Lampung Athletics (3) Facilities and 

Infrastructure owned are not entirely standard, but some are already standard with 

PB PASI. (4) Race numbers that can be fostered optimally such as Field Numbers: 

Javelin Throwing, Shot Put, Long Jump, and some short distance running numbers, 

other than number can still be forstered but not optimally enough given the existing 

facilities and infrastructure at least the Central Lampung PASI branch management 

has tried to maximize the existing facilities and infrastructure from the previous 

management well enough so that athletes can continue to practice and achieve the 

desired achievements. 
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